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Abstract

Dermogenys orientalis plays a critical ecological role in Southeast
Asian freshwater systems, yet limited biological data hinder effective
conservation and management. This study aimed to evaluate the
length—weight relationship and condition factor of Dermogenys
orientalis in the Pucak River to establish foundational insights into its
growth patterns and physiological condition. Using standardized
sampling methods across three stations and multiple months,
individuals were measured for total length and weight, and biometric
analyses were conducted following established fisheries science
models. Results revealed consistent negative allometric growth across
spatial and temporal scales, with b-values indicating that weight
increased more slowly than length. Condition factor values remained
above 1.0 across stations and months, suggesting healthy nutritional
status and favorable environmental conditions. These findings align
with ecological expectations for small surface-dwelling fishes and
highlight both species-specific adaptations and environmental
influences governing growth and condition. Collectively, the results
demonstrate the resilience of Dermogenys orientalis within the Pucak
River while underscoring the importance of continuous monitoring to
safeguard populations exposed to pressures such as habitat alteration
and ornamental fish harvesting. This study contributes meaningful
baseline data to the limited body of knowledge on this species and
provides guidance for conservation strategies and future ecological
research.

Abstrak

Dermogenys orientalis memiliki peran ekologis yang penting dalam
ekosistem perairan tawar di Asia Tenggara, namun keterbatasan
informasi biologis masih menjadi kendala dalam upaya konservasi dan
pengelolaannya secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi hubungan panjang-bobot dan faktor kondisi
Dermogenys orientalis di Sungai Pucak sebagai dasar untuk
memahami pola pertumbuhan dan kondisi fisiologis spesies tersebut.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode yang
terstandarisasi pada tiga stasiun pengamatan selama beberapa bulan.
Setiap individu diukur panjang total dan bobotnya, kemudian dianalisis
secara biometrik menggunakan model yang telah baku dalam ilmu
perikanan. Hasil penelitian menunjukkan pola pertumbuhan alometrik
negatif yang konsisten baik secara spasial maupun temporal, dengan
nilai b yang mengindikasikan bahwa pertambahan bobot berlangsung
lebih lambat dibandingkan pertambahan panjang. Nilai faktor kondisi
pada seluruh stasiun dan periode pengamatan berada di atas 1,0 yang
menunjukkan status nutrisi yang baik serta kondisi lingkungan yang
mendukung. Temuan ini sejalan dengan karakteristik ekologis ikan-
ikan berukuran kecil yang hidup di lapisan permukaan perairan,
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sekaligus mencerminkan adanya adaptasi spesifik spesies serta
pengaruh faktor lingkungan terhadap pertumbuhan dan kondisi
tubuhnya. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Dermogenys orientalis memiliki kemampuan bertahan yang baik di
Sungai Pucak, meskipun populasinya tetap berpotensi menghadapi
berbagai tekanan, seperti perubahan habitat dan penangkapan untuk
perdagangan ikan hias. Penelitian ini memberikan data dasar yang
penting untuk melengkapi keterbatasan informasi mengenai spesies
tersebut serta menyediakan landasan ilmiah bagi penyusunan strategi
konservasi dan penelitian ekologi di masa mendatang.

PENDAHULUAN

Ekosistem perairan tawar di Asia Tenggara dicirikan oleh tingkat keanekaragaman hayati yang
tinggi serta interaksi ekologis yang kompleks yang berperan dalam menjaga stabilitas dan produktivitas
lingkungan akuatik. Dalam ekosistem tersebut, Dermogenys orientalis dikenal sebagai salah satu spesies
yang memiliki peranan ekologis penting karena berkontribusi dalam mempertahankan dinamika trofik
dan keseimbangan ekosistem secara keseluruhan. Sebagaimana dikemukakan oleh Usman et al. (2024)
dan Rusdianto ef al. (2025), spesies ini berperan sebagai predator sekaligus mangsa, sehingga membantu
mengendalikan populasi ikan berukuran kecil dan avertebrata, sekaligus menjadi sumber pakan bagi
organisme akuatik yang lebih besar. Peran ganda tersebut tidak hanya mendukung keberlangsungan
keanekaragaman hayati, tetapi juga meningkatkan ketahanan (resiliensi) ekosistem perairan tawar.
Selain itu, kemampuan spesies ini untuk beradaptasi pada berbagai tipe habitat perairan semakin
menegaskan pentingnya peran ekologis dan fleksibilitas biologisnya. Medrano (2023) melaporkan
bahwa D. orientalis memiliki daya tahan yang tinggi dan mampu berkembang pada berbagai relung
ekologi. Semakin diakuinya peran ekologis tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang lebih
sistematis mengenai karakteristik populasi dan kondisi habitat spesies ini.

Meskipun memiliki peranan ekologis yang penting, populasi Dermogenys orientalis
menghadapi tekanan yang semakin meningkat akibat aktivitas manusia, terutama yang berkaitan dengan
perdagangan ikan hias. Indonesia sebagai salah satu pemasok utama ikan hias dunia mengalami
eksploitasi yang cukup besar terhadap berbagai spesies ikan air tawar asli, sehingga menimbulkan
kekhawatiran terhadap keberlanjutan populasinya dalam jangka panjang. Penangkapan yang berlebihan
serta degradasi habitat akibat aktivitas perdagangan telah menyebabkan penurunan populasi beberapa
spesies ikan asli berukuran kecil dan meningkatkan risiko kepunahan (Usman et al., 2024; Nuryanto et
al., 2021). Tekanan tersebut semakin diperparah oleh introduksi spesies invasif yang berkaitan dengan
perdagangan ikan hias, seperti Pterygoplichthys pardalis, yang mengganggu keseimbangan ekosistem
perairan serta meningkatkan persaingan dalam memperoleh sumber daya (Elfidasari et al., 2020).
Akibatnya, habitat yang dihuni oleh D. orientalis mengalami tekanan ekologis yang semakin besar
sehingga diperlukan pendekatan pengelolaan ikan hias yang berkelanjutan. Oficialdegui et al. (2025)
dan Andriyono et al. (2024) juga menegaskan pentingnya penyusunan strategi pengelolaan yang efektif
untuk meminimalkan dampak perdagangan ikan hias terhadap keanekaragaman hayati asli.

Keterbatasan data biologis masih menjadi salah satu permasalahan utama penelitian.
Dermogenys oreintalis memiliki peranan ekologis yang penting dan menjadi objek eksploitasi
komersial, penelitian yang mengkaji pola pertumbuhan, kondisi tubuh, serta kebutuhan ekologinya
masih sangat terbatas. Ketiadaan informasi tersebut menyulitkan penyusunan strategi konservasi dan
pengelolaan habitat yang tepat sasaran. Kondisi ini serupa dengan permasalahan yang dilaporkan pada
Neotrygon orientalis di sistem sungai Sulawesi, di mana data empiris mengenai hubungan panjang—
bobot, faktor kondisi, dan kebutuhan ekologis masih sangat terbatas (Sukmawati et al., 2022).
Kurangnya kajian biologis yang komprehensif menyebabkan strategi pengelolaan belum dapat
dirumuskan secara optimal. Permasalahan yang sama juga terjadi pada D. orientalis, yang hingga saat
ini masih memiliki informasi biologis yang sangat terbatas meskipun memiliki nilai ekologis dan
ekonomi yang tinggi.

Sebagai solusi terhadap permasalahan tersebut, berbagai penelitian telah mengusulkan
penggunaan analisis hubungan panjang—bobot dan faktor kondisi untuk menghasilkan data dasar
populasi ikan pada ekosistem perairan tawar yang masih kurang diteliti. Kedua parameter tersebut
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memberikan pendekatan yang sistematis dalam mendeteksi perubahan pola pertumbuhan dan kondisi
fisiologis ikan yang dipengaruhi oleh degradasi lingkungan, tekanan eksploitasi, maupun variasi musim.
Pendekatan ini telah diterapkan secara luas pada berbagai spesies ikan untuk mengevaluasi status stok,
memantau dampak perubahan lingkungan, serta mendukung pengambilan keputusan dalam pengelolaan
sumber daya perikanan. spesifik juga dapat diambil dari berbagai penelitian mengenai biologi populasi
ikan yang menunjukkan bahwa analisis biometrik efektif dalam menjelaskan pengaruh kondisi
lingkungan terhadap pertumbuhan dan kondisi tubuh ikan. Variasi nilai eksponen b pada hubungan
panjang—bobot maupun perubahan faktor kondisi terbukti sensitif terhadap kualitas habitat, ketersediaan
pakan, siklus reproduksi, serta kondisi hidrologi. Oleh karena itu, parameter biometrik dapat digunakan
sebagai indikator kondisi lingkungan sekaligus tingkat ketahanan spesies terhadap perubahan habitat.

Tinjauan terhadap berbagai literatur mengenai biologi dan pengelolaan ikan air tawar juga
menunjukkan masih adanya kesenjangan penelitian yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Berbagai
penelitian mengenai biologi dan pengelolaan Neotrygon orientalis di sungai-sungai Sulawesi, misalnya,
menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam mengenai pertumbuhan, biologi reproduksi, serta
kebutuhan ekologis spesies di bawah berbagai tekanan lingkungan (Hasim ef al., 2021; Sukmawati et
al., 2022). Keterbatasan penelitian tersebut mencerminkan masih minimnya kajian terhadap berbagai
spesies ikan air tawar asli Sulawesi, termasuk D. orientalis. Walaupun pentingnya peran ekologis dan
nilai ekonominya telah banyak diakui, data ilmiah yang mendukung upaya konservasi masih sangat
terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan yang menghambat penyusunan
strategi konservasi berbasis bukti ilmiah.

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan panjang—bobot dan faktor
kondisi Dermogenys orientalis di Sungai Pucak, Kabupaten Maros, sebagai upaya menghasilkan data
biologis dasar yang diperlukan dalam mendukung konservasi dan pengelolaan spesies tersebut.
Kebaruan penelitian ini terletak pada penyediaan data biometrik yang dianalisis secara spasial dan
temporal terhadap spesies yang hingga saat ini masih sangat sedikit diteliti meskipun memiliki nilai
ekologis dan ekonomi yang penting. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
mengenai dinamika pertumbuhan dan kondisi fisiologis D. orientalis di habitat alaminya yang
menghadapi berbagai tekanan antropogenik. Ruang lingkup penelitian meliputi pengumpulan dan
analisis data biometrik pada beberapa lokasi pengamatan dan periode sampling sehingga mampu
memberikan informasi yang komprehensif sebagai dasar penyusunan strategi pengelolaan berkelanjutan
dan penelitian ekologi di masa mendatang.

METODE

Penelitian ini menggunakan kerangka metodologi yang terstruktur untuk mengkaji hubungan
panjang—bobot (length—weight relationship, LWR) dan faktor kondisi (condition factor, CF)
Dermogenys orientalis pada ekosistem sungai yang dangkal. Desain penelitian menekankan konsistensi,
replikasi, serta kesesuaian dengan standar iktiologi yang telah diakui. Mengingat analisis biometrik pada
ikan air tawar berukuran kecil memerlukan tingkat ketelitian yang tinggi, pendekatan metodologi yang
diterapkan mengintegrasikan teknik pengambilan sampel yang terstandarisasi, prosedur pengukuran
yang sistematis, serta model analisis yang telah baku untuk mengevaluasi pola pertumbuhan dan kondisi
tubuh. Metode yang dipilih disesuaikan dengan praktik terbaik yang telah dilaporkan dalam penelitian
perikanan dan ekologi terkini, sehingga menjamin keandalan hasil penelitian serta memungkinkan
perbandingan dengan penelitian serupa di tingkat regional maupun global.

Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di sistem Sungai Pucak, Kab. Maros, Sulawesi Selatan, yang
merupakan habitat perairan tawar dangkal dengan karakteristik berupa variasi kecepatan arus, substrat
yang heterogen, serta keberadaan vegetasi air pada beberapa bagian sungai. Kondisi lingkungan tersebut
menjadikan Sungai Pucak sebagai lokasi yang sesuai untuk mengevaluasi respons ekologis spesies
penghuni permukaan perairan seperti D. orientalis. Stasiun pengambilan sampel dipilih untuk mewakili
variasi karakteristik habitat, termasuk perbedaan kecepatan arus, tipe substrat, dan tutupan vegetasi.
Pemilihan lokasi secara berstrata ini bertujuan menghasilkan penilaian ekologis yang representatif,
mengingat heterogenitas habitat berpengaruh terhadap distribusi, perilaku, dan kondisi fisiologis ikan.
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Prosedur Lapangan

Pengambilan sampel ikan air tawar berukuran kecil memerlukan metode yang terstandarisasi
dan sesuai dengan karakteristik habitat. Pada penelitian ini digunakan jaring pukat tarik dengan ukuran
panjang 4,7 m, lebar 1 m, dan ukuran mata jaring 3 mm karena mampu menjangkau area yang lebih luas
dan menangkap berbagai jenis ikan dengan tingkat stres yang relatif rendah, sehingga sangat sesuai
untuk spesies yang hidup di permukaan perairan (Dinh ef al., 2022). Jaring dioperasikan berulang kali
pada stasiun yang telah ditentukan untuk memaksimalkan peluang penangkapan sekaligus
meminimalkan gangguan terhadap habitat.

Penentuan stasiun dilakukan dengan melihat perbedaan habitat dan keberadaan ikan julung-
julung paruh panjang pada Sungai Pucak. Untuk mengetahui titik koordinat setiap stasiun menggunakan
aplikasi GPS Essential. Untuk substrat dasar diamati secara langsung atau di raba keadaan substrat
sungai, kedalaman ditentukan dengan menggunakan tongkat/patok skala yang ditancapkan pada dasar
perairan kemudian di ukur menggunakan meteran. Untuk arus menggunakan bola pingpong yang
dimasukkan ke badan sungai bersamaan dengan menghidupkan stopwatch hingga mencapai jarak 10 m
kemudian stopwatch dimatikan dan dicatat waktu kecepatannya.

Pengukuran panjang dan bobot sampel dilakukan di laboratorium, sampel ikan dikeluarkan dari
coolbox, kemudian diletakkan pada papan bedah yang disediakan, lalu mengukur panjang tubuh ikan
julung-julung paruh panjang dengan menggunakan alat ukur penggaris yang berketelitian 1mm,
pengukuran panjang total dimulai dari ujung mulut bagian terdepan sampai bagian belakang ujung ekor,
kemudian ditimbangan bobot tubuh ikan dengan timbangan digital berketelitian 0,01 gr.

Analisis Data
1. Hubungan panjang bobot

Variabel yang digunakan dalam menghitung hubungan panjang bobot adalah ukuran panjang ikan
(mm) dan bobot tubuh ikan (g). Froese (2006) menyatakan hubungan antara panjang total ikan dan
bobotnya dapat dinyatakan dengan rumus:

W = alP

Keterangan: W = bobot total ikan (g), L = panjang total ikan (mm), a = intercept (perpotongan kurva
hubungan panjang-bobot dengan sumbu y), b = slope (penduga pola pertumbuhan panjang-bobot).

Persamaan di atas dapat ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma sehingga diperoleh
persamaan linear:

logW =loga+ blogL

Pola pertumbuhan pada ikan terdapat dua macam yaitu pertumbuhan isometrik (b=3), apabila
pertambahan panjang dan bobot ikan seimbang dan pertumbuhan alometrik (b>3 atau b<3). Jika b>3
menunjukkan pola pertumbuhan alometrik positif, dimana pertambahan bobot lebih cepat dari
pertambahan panjangnya. Sebaliknya, jika b<3 menunjukkan pola pertumbuhan alometrik negatif,
dimana pertambahan panjang lebih cepat dari pertambahan bobot (Nurhayati et al., 2016). Menurut
Andy Omar (2013), untuk menguji koefisien regresi b = 3 atau b # 3 , maka dilakukan analisi data uji-t

Sb

Keterangan: Sb = simpangan baku dari nilai b.

Jika nilai t hitung lebih besar daripada t tabel maka b berbeda dengan 3. Sebaliknya, jika t hitung lebih
kecil daripada t tabel maka b sama dengan 3.

Untuk mengetahui perbandingan koefisien pertumbuhan (b) antar stasiun maka dilakukan
pengujian dengan rumus sebagai berikut (Giyanto, 2013):

(by —by)
JJVar (b; —b,)

S, S
LX—X)? XX —Xp)?

t =

Var (bl - b2) =
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o2 _ _ JKS: +]KS,
P -2)+m—-2)

L& =X - Vo)

JKS; = z(Y1 - Y1)2 -

(X — X1)?
_ _ ., G- - 1)’
IKS; = ) (Yo = Vo)? =S5t

Keterangan: b;= koefisien regresi ikan Stasiun 1, b, = koefisien regresi ikan Stasiun 2, Var (b; — b,)=
variansi gabungan, Sf, = standard eror, JKS = jumlah kuadrat sisa dengan X = log L (panjang) dan Y =

log W (bobot).

2. Faktor kondisi
Untuk ikan-ikan dengan pertumbuhan isometrik, rumus faktor kondisi yang digunakan adalah
sebagai berikut (Beckman, 1984):

w 5
Pl =5 x 10
Keterangan: W = bobot ikan (g), L = panjang ikan (mm)
Jika pertumbuhan ikan yang diperoleh alometris, maka faktor kondisi dapat dihitung dengan
menggunakan faktor kondisi relatif atau faktor kondisi nisbi. Faktor kondisi relatif disebut juga faktor
kondisi alometris (Ricker, 1975):

Pl —W
" alh

Keterangan: PIn = faktor kondisi relatif, W = bobot tubuh ikan hasil pengamatan (g), aLb = persamaan
hubungan panjang — bobot yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 760 individu Dermogenys orientalis berhasil dikoleksi dari tiga stasiun pengambilan
sampel di Sungai Pucak. Dari jumlah tersebut, 504 individu berasal dari Stasiun 1, 155 individu dari
Stasiun 2, dan 101 individu dari Stasiun 3. Tingginya jumlah individu yang ditemukan di Stasiun 1
diduga berkaitan dengan kondisi habitat yang lebih mendukung, terutama karena tingkat kompleksitas
habitat dan ketersediaan sumber pakan yang lebih baik dibandingkan stasiun lainnya. Kondisi ini sejalan
dengan hasil penelitian Devigili et al. (2021) yang menyatakan bahwa habitat dengan vegetasi yang
lebih rapat dan arus yang relatif lambat cenderung mendukung kelimpahan ikan berukuran kecil yang
hidup di lapisan permukaan perairan. Selama periode pengambilan sampel, individu yang tertangkap
memiliki panjang total berkisar antara 20—75 mm dengan bobot tubuh antara 0,03—1,72 g, yang
menunjukkan adanya variasi ukuran yang cukup besar dalam populasi.

Variasi ukuran tersebut sesuai dengan karakteristik pertumbuhan D. orientalis maupun spesies
ikan julung-julung (paruh panjang) lainnya yang umumnya memiliki distribusi ukuran tubuh yang luas
sebagai konsekuensi dari perbedaan tahap ontogenetik dan heterogenitas kondisi lingkungan (Urbanski
et al., 2023; Keivany et al., 2020). Pada ekosistem perairan tawar tropis, variasi biometrik seperti ini
juga dapat mencerminkan perbedaan kondisi lingkungan antar lokasi, seperti suhu perairan, konsentrasi
oksigen terlarut, serta ketersediaan sumber pakan, yang telah diketahui berpengaruh terhadap
pertumbuhan, perkembangan, dan kondisi fisiologis ikan (Abubakar ef al., 2024; Maurya et al., 2025).

1. Hasil Analisis Hubungan panjang—bobot

Hubungan panjang—bobot (length—weight relationship, LWR) Dermogenys orientalis yang
diestimasi menunjukkan sedikit variasi di antara ketiga stasiun pengambilan sampel, yang
mengindikasikan adanya perbedaan respons pertumbuhan yang dipengaruhi oleh kondisi ekologis
setempat. Hasil analisis hubungan panjang bobot tubuh ikan julung-julung paruh panjang berdasarkan
stasiun dapat dilihati pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil analisis hubungan panjang bobot tubuh ikan julung-julung paruh panjang (Dermogenys
orientalis Weber, 1894) berdasarkan stasiun di Sungai Pucak, Kabupaten Maros

Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Jumlah sampel (ekor) 504 155 101
Kisaran panjang total ikan 20— 75 20 -70 20-75
(mm)
Eﬁfﬁ;a panjang - total - ikan 42.71+0.43 40.49 = 0.84 4139+ 1.12
Kisaran bobot total ikan (gr) 0.09-1.72 0.03-1.41 0.07 - 1.69
Rerata bobot total ikan (gr) 0.40 +0.01 0.36 +0.02 0.40+0.03
Loga -4.5585 -4.5748 -4.5152
Koefisien regresi (b) 2.5215 2.5288 2.5019
Koefisien determinasi (R?) 0.8699 0.8695 0.8911
Koefisien korelasi (1) 0.9327 0.9324 0.9440
Persamaan regresi W= 0.00003L2%15 W = 0.00003L.2288 W = 0.00003L.2019
Ui t bi # 3 (t hitung > t by # 3 (t hitung >t bs # 3 (t hitung > t

] tabel) tabel) tabel)
Tipe pertumbuhan bi <3 (Hipoalometrik) b, <3 (Hipoalometrik) bs; < 3 (Hipoalometrik)
Uji kesamaan koefisien
regresi (b) antar stasiun 1 dan b1 = b; (t hitung <t tabel)
stasiun 2
Uji kesamaan koefisien
regresi (b) antar stasiun 2 dan b, = bs (t hitung < t tabel)
stasiun 3
Uji kesamaan koefisien
regresi (b) antar staisun 1 dan b1 = bs (t hitung < t tabel)
stasiun 3

Grafik hubungan panjang—bobot ikan julung-julung paruh panjang pada masing-masing stasiun
pengamatan disajikan pada Gambar 1.

2.00 4

) W = 0.00003L25215 *
§150  R=0.8699 ° g

b r=0.9327

€ 1.00 - n =504

w

(]

2 050 -

g .

o

F 0.00 : ‘ ‘ ‘

0 20 40 60 80
A Total lenght of fish (mm)
= 1.50 W = 0.00003 25288 . "
< R? = 0.8695 A
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2
=
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Gambar 1. Hubungan panjang—bobot ikan julung-julung paruh panjang (Dermogenys orientalis Weber,
1894) pada setiap stasiun pengambilan sampel di Sungai Pucak, Kabupaten Maros: (A) Stasiun 1; (B)
Stasiun 2; dan (C) Stasiun 3.

Pada Stasiun 1, persamaan regresi yang diperoleh adalah W = 0.000031%°215 dengan koefisien
determinasi sebesar R? = 0,8700. Pada Stasiun 2, persamaan regresi yang dihasilkan adalah W =
0.00003L2°288 dengan nilai R? = 0,8696. Sementara itu, pada Stasiun 3 diperoleh persamaan regresi W =
0.00003L2°%19 dengan nilai R?2=0,8911. Nilai eksponen b pada ketiga stasiun berkisar antara 2,50-2,53,
yang secara konsisten menunjukkan pola pertumbuhan alometrik negatif, yaitu pertambahan bobot
tubuh berlangsung lebih lambat dibandingkan pertambahan panjang tubuh.

Nilai b yang diperoleh masih berada dalam kisaran umum yang dilaporkan untuk ikan teleostei,
yaitu antara 2,00-4,00 (Aufi, 2022), serta sesuai dengan pola pertumbuhan alometrik yang umum
ditemukan pada kelompok ikan julung-julung (paruh panjang) di bawah berbagai kondisi ekologis.
Nilai tersebut juga mencerminkan adanya pengaruh faktor lingkungan terhadap pertumbuhan ikan,
seperti variasi kondisi hidrologi, ketersediaan pakan, maupun kompleksitas habitat (Raut et al., 2024;
Keivany et al., 2020). Pola alometrik negatif yang diamati menunjukkan bahwa individu D. orientalis
memiliki bentuk tubuh yang relatif lebih ramping dibandingkan pertambahan panjangnya. Karakteristik
ini sesuai dengan adaptasi ekologis spesies tersebut sebagai ikan pemakan di permukaan perairan yang
memiliki tubuh memanjang dan membutuhkan kemampuan manuver yang tinggi.

Perbedaan parameter hubungan panjang—bobot antar stasiun sejalan dengan berbagai penelitian
yang menunjukkan bahwa populasi dari spesies yang sama dapat memperlihatkan pola pertumbuhan
yang berbeda bergantung pada kualitas habitat, kelimpahan sumber pakan, dan kondisi kualitas air di
masing-masing lokasi (Famoofo & Abdul, 2020; Nasution & Machrizal, 2021; Ondemo et al., 2022).
Sebagai contoh, habitat sungai dengan kualitas air yang lebih baik umumnya mampu mendukung
pertumbuhan ikan yang lebih optimal, sedangkan habitat yang mengalami degradasi cenderung
menghasilkan individu dengan bobot tubuh yang lebih rendah dibandingkan panjang tubuhnya (Alam
et al., 2023; Dienye & Olopade, 2020). Kemiripan nilai hubungan panjang—bobot antara Stasiun 1 dan
Stasiun 2 mengindikasikan bahwa kedua lokasi memiliki kualitas habitat yang relatif serupa. Sementara
itu, meskipun Stasiun 3 menunjukkan nilai b yang sedikit lebih rendah, nilainya masih berada dalam
kisaran yang umum dijumpai pada populasi D. orientalis yang berada dalam kondisi sehat. Pola spasial
tersebut sesuai dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa populasi ikan pada
sistem sungai yang heterogen umumnya memperlihatkan respons biometrik yang berbeda pada setiap
lokasi sebagai akibat dari tekanan ekologis yang bervariasi (Famoofo & Abdul, 2020; Nasution &
Machrizal, 2021; Ondemo et al., 2022). Namun demikian, karena variasi yang ditemukan relatif kecil,
hasil ini menunjukkan bahwa kualitas habitat di sepanjang Sungai Pucak secara umum masih cukup
baik untuk mendukung pertumbuhan D. orientalis, meskipun perbedaan kondisi ekologis antar lokasi
tetap memberikan pengaruh terhadap pola pertumbuhannya.

2. Hasil Analisis Faktor Kondisi

Hasil perhitungan faktor kondisi ikan julung-julung paruh panjang berdasarkan stasiun dan
waktu pengambilan sampel dapat dilihat pada Tabel 2.

https://jurnal.itkpi.ac.id/index.php/oceanica §93



Jurnal Riset Kelautan dan Perikanan Vol. 1, No. 2, 2025, pp: 87-97

Tabel 2. Nilai kisaran dan rerata faktor kondisi ikan julung-julung paruh panjang (Dermogenys
orientalis Weber, 1894) berdasarkan stasiun pengambilan sampel di Sungai Pucak, Kabupaten

Maros
Stasiun pengambilan .
Jumlah sampel Kisaran Rerata + se
sampel
Stasiun 1 504 0.4750 - 6.1593 1.0262 +0.0144
Stasiun 2 155 0.3800 - 1.9263 1.0281 +£0.0191
Stasiun 3 101 0.4620 - 1.6381 1.0247 +0.0225

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata K pada seluruh stasiun pengamatan berada
di atas 1,0, dengan rata-rata sebesar 1,02 pada Stasiun 1, 1,02 pada Stasiun 2, dan 1,01 pada Stasiun 3.
Pola yang serupa juga ditemukan pada pengamatan bulanan, yaitu 1,01 pada bulan Juni, 1,02 pada bulan
Juli, dan 1,03 pada bulan Agustus. Secara keseluruhan, nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa individu
D. orientalis berada dalam kondisi fisik yang baik. Nilai faktor kondisi (K) yang lebih besar dari 1,0
mengindikasikan bahwa ikan memiliki status nutrisi yang baik, ketersediaan pakan yang memadai, serta
hidup pada kondisi lingkungan yang mendukung (Ugbomeh et al., 2021; Diniz et al., 2023). Nilai K
yang sedikit lebih tinggi pada bulan Agustus mengindikasikan adanya peningkatan efisiensi
pemanfaatan pakan atau akumulasi cadangan energi yang lebih besar. Kondisi ini diduga berkaitan
dengan penyesuaian metabolisme menjelang musim pemijahan (pre-spawning) maupun perubahan
musiman dalam ketersediaan sumber daya pakan.

Konsistensi nilai faktor kondisi antar stasiun merupakan temuan yang menarik mengingat
adanya perbedaan karakteristik habitat, seperti kecepatan arus dan tipe substrat, pada masing-masing
lokasi pengamatan. Keseragaman tersebut menunjukkan bahwa kondisi ekologis di sepanjang sistem
Sungai Pucak relatif stabil dan mampu mendukung kondisi fisiologis D. orientalis. Meskipun demikian,
perbedaan kecil yang masih dijumpai antar stasiun sejalan dengan berbagai penelitian yang
menunjukkan bahwa variasi mikrohabitat, bahkan dalam satu sistem sungai yang sama, dapat
memengaruhi nilai faktor kondisi melalui perbedaan distribusi sumber pakan, tingkat kompetisi, serta
kondisi lingkungan setempat (Famoofo & Abdul, 2020; Ondemo et al., 2022).

Pola biometrik yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan kesesuaian yang kuat dengan
teori-teori ekologi yang menjelaskan pertumbuhan dan kondisi tubuh ikan. Pola pertumbuhan alometrik
negatif yang ditemukan secara konsisten pada seluruh stasiun dan periode pengamatan mencerminkan
karakter morfologi Dermogenys orientalis yang bertubuh memanjang serta memiliki spesialisasi
ekologis sebagai ikan penghuni permukaan perairan. Strategi mencari makan spesies ini lebih
mengandalkan pergerakan yang cepat di permukaan air dibandingkan kemampuan berenang dengan
tubuh yang besar dan berat. Karakteristik tersebut sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya pada
kelompok ikan julung-julung (paruh panjang) yang hidup pada habitat dengan kondisi hidrodinamika
yang berfluktuasi (Devigili et al., 2021).

Berbagai faktor lingkungan, seperti kualitas air, kadar oksigen terlarut, kelimpahan organisme
pakan, serta struktur habitat, diduga berkontribusi terhadap variasi parameter biometrik yang diamati
dalam penelitian ini. Sejumlah penelitian di wilayah tropis menunjukkan bahwa variasi spasial dan
temporal kondisi habitat fisik berpengaruh langsung terhadap kesehatan, pertumbuhan, dan kondisi
fisiologis ikan (Abubakar et al., 2024; Becker et al., 2020). Nilai eksponen b yang paling rendah pada
Stasiun 3 mengindikasikan bahwa kondisi mikrohabitat di lokasi tersebut kemungkinan sedikit kurang
mendukung dibandingkan dua stasiun lainnya. Namun demikian, nilai faktor kondisi (K) yang tetap
berada di atas 1,0 menunjukkan bahwa kondisi lingkungan di stasiun tersebut masih mampu mendukung
pemeliharaan kondisi fisiologis ikan secara optimal.

SIMPULAN

Penelitian ini memberikan informasi dasar mengenai pola pertumbuhan dan kondisi fisiologis
Dermogenys orientalis di Sungai Pucak melalui analisis hubungan panjang—bobot (LWR) dan faktor
kondisi (CF). Hasil penelitian menunjukkan bahwa D. orientalis memiliki pola pertumbuhan alometrik
negatif secara konsisten pada seluruh stasiun dan periode pengamatan, dengan nilai b berkisar antara
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2,47-2,70, yang menunjukkan bahwa pertambahan panjang tubuh Ilebih cepat dibandingkan
pertambahan bobot. Meskipun menunjukkan pola pertumbuhan alometrik negatif, nilai faktor kondisi
yang berada di atas 1,0 mengindikasikan bahwa populasi D. orientalis berada dalam kondisi fisiologis
yang baik dengan ketersediaan pakan dan kondisi habitat yang mendukung. Stabilitas nilai CF
menunjukkan kemampuan adaptasi dan resiliensi spesies terhadap variasi lingkungan di Sungai Pucak.

Penelitian ini memberikan informasi biologis D. orientalis yang masih terbatas dan menegaskan
pentingnya penggunaan parameter LWR dan CF sebagai indikator dalam pemantauan kesehatan
populasi serta kualitas lingkungan perairan. Data dasar yang diperoleh dapat mendukung strategi
konservasi, pengelolaan pemanfaatan ikan hias, dan penelitian lanjutan terkait ekologi serta biologi
reproduksi spesies ini. Studi selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan parameter kualitas air,
aspek reproduksi, dan pemantauan jangka panjang untuk memahami faktor lingkungan yang
memengaruhi dinamika populasi D. orientalis.
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